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Landasan Pelaksanaan Penyusunan Nilai Tukar Petani (NTP) :

• Salah satu indikator melihat perkembangan sektor unggulan
• Sesuai Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten

Tanah Bumbu tahun 2025-2045 memiliki visi "Tanah Bumbu Maju, Sejahtera 
Dan Berkelanjutan Berbasis Maritim"

• Misi Keempat RPJMD Kab Tanah Bumbu 2021-2026 : Mewujudkan
Perekonomian Daerah Berbasis Pengembangan Potensi Maritim dan 
Agroindustr



Rata-rata harga produsen dari hasil produksi petani (harga di 
tingkat petani) yang belum ditambahkan biaya pengangkutan 
dan biaya pengepakan ke dalam harga penjualanHarga yang diterima petani : 

Rata-rata harga eceran barang/jasa yang dikonsumsi atau 
dibeli petani untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 
maupun untuk keperluan biaya produksi.

Indikator untuk melihat daya beli atau daya tukar
(terms of trade) dari produk pertanian yang dihasilkan 
dengan barang maupun jasa (konsumsi rumah 
tangga petani dan biaya proses produksi oleh petani.)

Harga yang dibayar petani  

Nilai Tukar Petani



NTP menunjukkan daya tukar dari 
produk pertanian dengan biaya 
produksi dan barang/jasa yang 
dikonsumi

NTP merupakan salah satu 
komponen untuk mengukur tingkat
kesejahteraan petani

Indeks Harga yang diterima petani 
(It) menggambarkan fluktuasi 
harga komoditas pertanian

Indeks Harga yang dibayar petani 
(Ib) menggambarkan fluktuasi 
harga barang/jasa yang 
dikonsumsi petani, sekaligus 
menjadi proxy inflasi 
perdesaan



• Metode Pengumpulan Data dilakukan melalui wawancara 
langsung 

• Menggunakan kuisioner Survei Harga Konsumen Perdesaan dan 
Harga Perdesaan

• Responden adalah petani yang berdomisili di desa pedesaan di 
kecamatan terpilih sampel pedesaan (rural) dan pedagang di 
pasar, adalah pedagang yang banyak menjual bermacam jenis 
barang









Tanaman Pangan

-Sektor Unggulan
-Data yang diperlukan tersedia(komoditas, produksi per komoditas, luas lahan per komoditas)

Perkebunan Rakyat Perikanan Tangkap

Kriteria Penentuan Subsektor





Dalam rentang tahun 2020 hingga 2024,  rata-rata NTP 
Kabupaten Tanah Bumbu cenderung mengalami kenaikan 
dari 106,8 menjadi 132,5.

5 Tahun Terakhir



Tren Nilai yang di 
bayar petani (Ib) 
menunjukkan
Pola konsumsi
rumah tangga
petani relatif
stabil setiap
tahunnya, 
dengan sedikit 
perubahan dalam 
komposisi 
konsumsi. 



NTP 2024 mempunyai nilai yang 
lebih baik di banding tahun 2023
dimana NTP mencapai nilai tertinggi 
di bulan Nopember 2024 sebesar 
136,72



• NTP konsisten berada di atas 100 yang berarti rata-rata 
tingkat harga yang mereka terima mengalami kenaikan yang 
lebih cepat daripada tingkat rata-rata harga yang 
dibayarkan

• Pola Pergerakan NTP mengikuti pola yang dimiliki sektor 
perkebunan rakyat 



• NTP dipengaruhi oleh pergerakan Nilai yang di terima petani (It) 
dimana pola pergerakan nya mempunyai tren yang sama

• Sedangkan Nilai yang dibayar petani (Ib) cenderung stagnan
selama tahun  berjalan



Nilai Tukar Petani (NTP)



Nilai Tukar Petani (NTP)



NTPP (Nilai Tukar 
Petani Tanaman 
Pangan) tahun 2024 
rata-rata berada di 
bawah 100, yaitu 
97,78, menandakan 
daya beli petani 
lebih rendah
dibandingkan 
dengan biaya 
produksi dan 
kebutuhan konsumsi



Nilai Tukar Petani Tanaman Pangan (NTPP)



Komoditas padi memiliki kontribusi 
terbesar (64,49%) dalam kelompok 
tanaman pangan,  namun 
menghadapi fluktuasi harga
akibat  banjir yang menyebabkan 
gagal panen

Kelompok palawija (termasuk 
jagung dan kacang-kacangan) 
juga mengalami kendala serupa 
terkait harga dan output.



NTP Perkebunan 
Rakyat  mempunyai 
tren naik selama 
tahun 2024.
Nilai yang diterima 
petani mengalami 
penurunan sejak 
April s.d Juli, 
kemudian kembali 
naik sejak Agustus 
hingga Desember.



Nilai Tukar Petani Perkebunan Rakyat (NTPR)



Komoditas kelapa sawit dan karet
mendominasi subsektor ini dengan 
kontribusi masing-masing 78,72%
dan 20,76%.

Kenaikan biaya pupuk dan 
transportasi juga menjadi faktor 
yang mempengaruhi kesejahteraan 
petani di sektor perkebunan rakyat.



NTN (Nilai Tukar 
Nelayan) secara 
keseluruhan 
menunjukkan kinerja 
yang bervariasi 
tergantung pada 
musim 
penangkapan dan 
harga pasar



Nilai Tukar Nelayan (NTN)



Komoditas seperti ikan layang, ikan 
kembung, dan ikan tongkol 
menyumbang kontribusi terbesar 
dalam subsektor ini.

Fluktuasi harga bahan bakar dan 
perlengkapan tangkap menjadi 
tantangan utama.



NTP Gabungan, Perikanan, Tanaman Pangan dan Perkebunan



Indeks Biaya Produksi Penambahan Barang Modal ( BPPBM)
Untuk NTP Gabungan, Perikanan, Tanaman Pangan dan Perkebunan



Indeks Konsumsi Rumah Tangga NTP Gabungan, Perikanan, Tanaman Pangan



Indeks Konsumsi Rumah Tangga Tanaman Perkebunan Rakyat



NTP dan Komponennya





1. Diversifikasi Komoditas Pertanian: Pemerintah daerah diharapkan 
memfasilitasi diversifikasi komoditas pertanian untuk mengurangi ketergantungan 
petani pada komoditas padi yang dominan. 
2. Perbaikan Infrastruktur Irigasi: Investasi yang signifikan dalam perbaikan dan 
pembangunan sistem irigasi sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko gagal 
panen akibat banjir. 
3. Subsidisasi Input Pertanian: Pemerintah disarankan untuk memperluas 
program subsidi yang mencakup bibit unggul, pupuk, dan pestisida.

Tanaman Pangan



1. Optimalisasi Teknologi Perkebunan: Meningkatkan efisiensi produksi 
perkebunan dengan mendorong adopsi teknologi modern, seperti sistem 
pengolahan berbasis mekanisasi, pemantauan berbasis satelit, dan penggunaan 
drone untuk memetakan kondisi tanaman.
2. Pengendalian Biaya Produksi: Subsidi terhadap pupuk, pestisida, dan alat 
produksi perlu ditingkatkan untuk menjaga profitabilitas petani.

Perkebunan Rakyat



1. Subsidi Bahan Bakar untuk Nelayan: Mengingat tingginya fluktuasi harga 
bahan bakar, pemerintah disarankan untuk memberikan subsidi khusus 
kepada nelayan guna meringankan beban operasional mereka.

2.Edukasi dan Pelatihan Berbasis Keberlanjutan: Pelatihan kepada nelayan 
tentang teknik penangkapan yang efisien dan ramah lingkungan harus 
menjadi prioritas. 

3.Diversifikasi Komoditas Tangkap: Diversifikasi tangkapan ikan perlu 
ditingkatkan dengan memperkenalkan program eksplorasi perikanan baru.

Perikanan Tangkap
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